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ABSTRACT
	This study aims to determine the factors causing educational discontinuity in adolescents in Puuwulo Village, Laeya Subdistrict, Konawe Selatan District.
	This study is a qualitative study using purposive sampling technique, this technique is a technique used by researchers to deliberately select informants based on predetermined criteria and determined based on research objectives.
	The results showed that educational discontinuity or educational discontinuity among adolescents in Puuwulo Village occurred due to various causative factors, there were three causative factors. First, economic factors, which are directly related to financial or material consisting of lack of income from parents and the high cost of education, so that children do not continue their education to college because of cost constraints. Second, social environmental factors, social environment is a place where children grow and develop, the environment greatly affects the mindset and behavior of adolescents, for example, hanging out with friends who do not go to college, the tendency of children will follow friends together. Third, Child Interest Factors, children's interests are high inclination and enthusiasm or great desire for something, so here the factors that influence children's interests are the lack of motivation of children to go to college and the desire of children to be independent by looking for work and income.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab diskontinuitas pendidikan pada anak remaja di Desa Puuwulo Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan.
Penelitian ini meupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik purposive sampling, teknik ini merupakan teknik yang digunakan peneliti dalam memilih informan secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan di tetapkan berdasarkan tujuan penelitian.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskontinitas pendidikan atau ketidakberlanjutan pendidikan pada anak remaja di Desa Puuwulo terjadi karena adanya berbagai faktor penyebab, ada tiga faktor penyebab. Pertama, Faktor ekonomi, yaitu yang berkaitan langsung dengan keungan atau materi yang terdiri dari kurangnya pendapatan orang tua dan mahalnya biaya pendidikan, sehingga anak tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi karena kendala biaya. Kedua, Faktor Lingkungan sosial, lingkungan sosial merupakan tempat di mana anak tumbuh dan berkembang, lingkungan sangat mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku remaja contoh bergaul dengan teman yang tidak lanjut kuliah maka kecenderungan anak akan mengikuti teman sepergaulannya yang tidak lanjut kuliah. Ketiga, Faktor Minat Anak, minat anak adalah kecenderungn dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapa sesuatu, sehingga di sini faktor yang mempengaruhi minat anak yaitu kurangnya motivasi anak untuk kuliah dan keinginan anak untuk mandiri dengan mencari pekerjaan dan berpenghasilan.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan serta sebagai modal dalam menjalani kehidupan, pendidikan merupakan  kewajiban bagi setiap warga negara yang tertuang dalam undang-undang. Pendidikan tinggi dapat memberikan jaminan bagi kehidupan seseorang, terlebih semakin tinggi tuntutan dan ketatnya persaingan di dunia kerja, walaupun pendidikan tinggi bukan merupakan suatu syarat mutlak untuk mencapai sebuah kesuksesan. 
Pentingnya melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yaitu    mengembangkan kemampuan akademis juga dalam pengembangan diri agar kualitas SDM mampu menciptakan perubahan di kalangan masyarakat yang baik dan berguna untuk masyarakat. Sedangkan bila tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi juga bukan merupakan syarat untuk hidup tidak layak akan tetapi perencanaan orang yang berilmu berbeda dengan yang tidak. Apalagi yang hanya mengandalkan kekuatan tanpa pikiran atau akal kecenderungan perencanaanya kurang baik.
Terlepas dari pentingnya pendidikan masalah tentang pendidikan banyak macam dan jenisnya salah satunya yaitu ketidakmampuan masyarakat dalam melanjutkan pendidikan yang di sebabkan berbagai faktor.Salah satunya adalah faktor ekonomi.
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdaasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Yusuf, 2006).
Mayoritas penduduk Desa Puuwulo Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan berprofesi sebagai petani. Di mana setiap hari aktivitas masyarakat tercurahkan di ladang pertaiannya, usaha yang dilakukan ikut mempengaruhi tingkat pendapatan. Keterbatasan dan kekurangan alat pertanian membuat tingkat penghasilan belum dapat di pastikan di tambah petani yang masih tradisional. Oleh Karena masalah tersebut sangat mempengaruhi tingkat perekonomian masyarakat terutama orang tua yang hendak melanjutkan pendidikan anak, tentu akan mempertimbangkan keputusanya untuk melanjutkan pendidikan anak.
Banyak asumsi di masyarakat jika anak lulus sekolah Menengah Atas (SMA) akan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Tapi kenyataan yang dihadapi tidak sesuai dengan apa yang direncanakan. Di salah satu waktu pernah saya berbincang dengan salah satu masyarakat/orang tua yang berencana melanjutkan pendidikan anak ke perguruan tinggi tetapi karena berbagai faktor salah satunya faktor ekonomi ia tidak melanjutkan pendidikan anaknya.
Dari data penduduk Desa Puuwulo 2018 tingkat pendidikan masyarakat yang mancapai sarjana hanya 4.80%, dari total penduduk yang mencapai 687 orang. Dalam rentan waktu 3 tahun dari tahun 2016 sampai 2018 jumlah siswa yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi berjumlah 30 orang (69,77%), sedangkan yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi mencapai 13 orang (30,23%). Pada tahun 2016 jumlah tamatan atau lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sederajat mencapai 18 orang, yang melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi hanya 6 orang. Artinya ada 66,66% yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Tahun 2017 jumlah tamatan mencapai 13 orang dan yang melanjutkan pendidikan hanya 4 orang. (69,23% tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Sedangkan pada tahun 2018 siswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruam tinggi mencapai 3 orang dari 12 orang tamatan. (75,00% yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi).
 	Dari angka diatas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan kondisi faktual tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk mengkaji problematika ketidaklanjutan alumni SMA/sederajat ke perguruan tinggi, dengan judul. “Diskontinuitas Pendidikan pada Anak Remaja”?
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah faktok-faktor apa saja yang menyebabkan diskontinuitas pendidikan remaja di Desa Puuwulo Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan ?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan menggunakan berbagai metode alamiah (Moleong, 2008). Penelitian kualitatif mengembangkan perspektif yang akan digunakan untuk memahami dan menggambarkan realitas, karena itu, peneliti kualitatif berpenderian ekspansionis, tidak reduksionis. Ia tidak menggunakan proposisi yang berangkat dari teori, melainkan menggunakan pengetahuan umum yang sudah diketahui serta tidak mungkin dinyatakan dalam bentuk proposisi dan hipotesis. Karena itu, dalam penelitian kualitatif tidak terdapat hipotesis tentative yang hendak diujiberdasarkan data lapangan (Upe dan Damsid, 2010).
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Puuwulo, Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan. Alasan saya memilih lokasi penelitian ini karena sesuai dengan judul proposal ini yaitu, tentang diskontinuitas pendidikan pada anak remaja yaitu peneliti  ingin mengetahui masalah yang di hadapi orang tua dan  remaja mengapa tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Informan dalam penelitian ini yaitu 16 orang yang terdiri dari 4 orang tua, 10 anak serta kepala desa dan sekretaris desa. Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong 2008). Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana pemilihan dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini orang tua dan anak merupakan informan utama penelitian. Dan informan pendukung adalah yang mengetahui masalah penelitian, yaitu kepala desa dan sekretaris desa puuwulo.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di Desa Puuwulo, Kec. Laeya, Kab. Konawe Selatan. Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti dilingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan.
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2010). Yaitu:
a.  Data Primer
Yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara dan observasi. Sumber data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian. Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan yang diperoleh dari sumber utama. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utama yaitu orang tua dan anak yang tidak melanjutkan pendidikan anak di Perguruan Tinggi. 
b.  Data Sekunder 
Data yang digunakan untuk melengkapi data primer dari kegiatan peneliti. Moleong juga menjelaskan tentang sumber data penting lainnya yaitu berbagai sumber tertulis seperti sumber buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi (Moleong, 2009). Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder yaitu kepala desa Puuwulo untuk mendaptkan data tentang gambaran desa puuwulo. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara (Sugiyono, 2010). Yaitu:
a. Observasi 
Observasi diartikan sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni memeperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 1998). 
b. Wawancara (Interview) 
Metode wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Dari hasil wawancara peneliti dapat mendapatkan data mengenai penyebabanak tidak melanjutkan ke Perguruan Tinggi.  
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah peneliti mencari data mengenai benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya (Arikunto, 1998). 
Teknik Analisis Data dalam penelitian  ini yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa saja yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan dalam Moleong, 2008) Data yang di kumpulkan dalam penelitian ini akan di analisis secara deskriptif kualitatif yaitu semua sumber data yang di peroleh di lapangan di kumpulkan dan kemudian di tarik kesimpulan berdasarkan jawaban-jawaban dari informan yang relevan dengan masalah-masalah penelitian ini.
	
PEMBAHASAN
1. Diskontinuitas Pendidikan Pada Anak Remaja
Peranan pendidikan sangat penting dalam membangun negara, pendidikan yang baik ditunjang dengan sarana yang baik akan menghasilkan siswa-siswa yang baik pula yang diharapkan setelah mereka lulus dapat mengabdi kepada negara dan mengharumkkan nama bangsa. Karena peranan pemuda adalah hal yang sangat penting bagi suatu negara, jiwa pemuda yang memiliki semangat tinggi dan intelektualitas yang berkembang pesat di masa remaja diharapkan dapat dioptimalkan di masa bangku sekolah dan perguruan tinggi, karena pada fase remaja perkembangan indvidu sangat penting Alberty (1957) mengatakan bahwa masa remaja adalah periode perkembangan seseorang dengan berakhirnya masa kanak-kanak sampai dengan masa awal dewasa, maka dari itu masa remaja transformasi seseorang dari masa kanak-kananknya yang jauh dari tanggung jawab dan di masa dewasanya dituntut tanggung jawab atas segala tindakannya. Sehingga setiap remaja diharapkan dapat memperoleh pendidikan yang semestinya, yaitu sampai pada tingkat perguruan tinggi. Tetapi masalah dibidang pendidikan pasti ada dan itu nyata sehingga inilah yang menyebabkan remaja tidak melanjutkan pendidikaan ke perguruan tinggi.
Ketidakberlanjutan pendidikan dapat menyebabkan masalah bagi remaja itu sendiri seperti anak menjadi tidak memiliki tujuan hidup, tidak memiliki cita-cita, menjadi malas, kurang pengetahuan, nakal dan bandel serta frustasi. Sehingga dengan masalah tersebut dapat mengakibatkan masalah sosial dikalangan masyarakat. Diskontinuitas pendidikan atau ketidakberlanjutan pendidikan banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya meliputi: faktor ekonomi, lingkungan sosial dan minat merupakan faktor utama yang menyebabkan ketidakberlanjutan pendidikan pada anak remaja di Desa Puuwulo Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan.
2. Faktor-Faktor Penyebab Diskontinuitas Pendidikan pada Anak Remaja
a. Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi merupakan suatu masalah manusia sebagai mahluk sosial dan mahluk ekonomi, pada dasarnya selalu menghadapi masalah ekonomi. Inti dari masalah ekonomi yang dihadapi manusia adalah kenyataan bahwa kebutuhan manusia jumlahnya tidak terbatas. Sedangkan alat pemuas kebutuhan jumlahnya terbatas. Di dalam melanjutkan pendidikan faktor ekonomi bisa dikatakan sebagai faktor utama, ekonomi keluarga sangat menentukan keberlanjutan pendidikan. Status sosial pada ekonomi keluarga ini pada setiap lingkungan masyarakat dengan sengaja terbentuk dengan sendirinya. 
1. Kurangnya Pendapatan Orang Tua
Pendapatan orang tua besar tua memiliki peran dan pengaruhnya yang besar terhadap kelangsungan pendidikan anak karena orang tua yang akan membiayai segala kebutuhan pendidikan anak jadi pendapatan orang tua sangat penting. Kurangnya pendapatan orang tua kecenderungan anak tidak dapat melanjutkan pendidikan sampai pada tingkat perguruan tinggi mengingat kurangnya pendapatan orang tua.
Menurut Adji (2004) mengatakan bahwa “pendapatn atau income adalah uang yang diterima oleh seseorang dari perusahaan dalam bentuk gajih, upah, sewa, bunga dan laba termaksud juga beragam tunjangan, seperti kesehatan dan pension.
2. Mahalnya Biaya pendidikan 
Mahalnya biaya pendidkan menjadi masalah bagi anak yang akan melanjutkan pendidikan dan orang tua yang hendak melanjutkan pendidikan anak ke jenjang perguruan tinggi. Biaya pendidiikan didefiniskan sebagai nilai rupiah dari seluruh sumber daya (input) baik dalam bentuk natura (barang), pengorbanan peluang, maupun uang, yang dikeluarkan untuk seluruh kegiatan pendidikan. Biaya pendidikan menurut Supriadi (2003) merupakan salah satu komponen instrumental (instrumental input) yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Biaya dalam pengertian ini memiliki cakupan yang luas. Yakni semua jenis pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan. Baik dalam bentuk uang maupun barang dan tenaga (yang dapat dihargakan uang).
b.Faktor Lingkungan Sosial 	
Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat mempegaruhi seseorang atau sekelompok orang untuk dapat melakukan sesuatu tindakan serta perubahan-perubahan perilaku setiap individu.
Menerut Anonimus (1993) lingkungan sosial meliputi “semua kondisi-kondisi dalam dunia yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku seseorang, termaksud pertumbahan dan perkembangan atau life processe, yang dapat dipandang sebagai penyiapan lingkungan (to provide environment) bagi generasi yang lain-lain. Lingkungan sosial merupakan tempat dimana remaja berinteraksi dengam teman atau kelompoknya. Hasil dari pada hubungan dengan lingkungan ternyata juga mempengaruhi pola pikir dan minat remaja terhadap sesuatu termasuk minat terhadap pendidikan di Perguruan Tinggi. Pergaulan dapat mempengaruhi persepsi dan minat anak dalam menentukan jalan hidupnya. Bergaul dengan teman yang tidak melanjutkan pendidikan akan cenderung membuat seorang anak memilih jalan seperti itu juga sebab pengaruh lingkungan. 
c. Faktor Minat Anak
Menurut Sukardi (1994) bahwa minat merupakan salah satu unsur kepribadian yang memegang peranan penting dalam mengambil keputusan masa depan. Minat mengarahkan indivdu terhadap suatu obyek atas dasar rasa senang dan tidak senang. Perasaan senang atau tidak senang merupakan dasar suatu minat, minat seseorang dapat diketahui dari pernyataan senang atau tidak senang terhadap suatu objek tertentu. secara garis besar yang menyebabkan kurangnya minat remaja melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yaitu kurangnya motivasi dan keinginan untuk kuliah dan keinginan untuk mandiri dengan mencari kerja.
1. Kurangnya Motivasi Anak untuk Kuliah 
Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, 
Menurut Suryabrata (2010) motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong indvidu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivasi seseorang akan mempengaruhi tindakannya. Ada juga kalanya anak remaja yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi disebabkan oleh kurangnya motivasi anak itu sendiri untuk tidak kuliah. Seorang anak berperan penting dalam proses pendidikan yang dipengaruhi oleh karakter dan kesadaran pendidikannya. Keinginanya untuk sekolah ke Perguruan Tinggi sangat rendah, sikap pesimis bahwa kuliah hanya menghabiskan waktu, tenaga, pikiran dan biaya ditambah belum tentu mendapat pekerjaan sudah mengakar dibenak dan pikiran mereka.
2. Ingin Mandiri Cari Kerja 
Dari hasil wawancara dengan beberapa informan, ada juga yang mengatakan tidak melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi karena alasan ingin mandiri. Banyak anak remaja di Desa Puuwulo yang beranggapan bahwa bekerja (megelola usaha keluarga, berwirausaha, dan lain sebagainya) merupakan hal yang menyenangkan dan memang sudah seharusnya, dapat menghasilkan uang dan tidak memerlukan usaha pemikiran yang mendalam seperti halnya belajar. Mereka beranggapan bahwa menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi pada akhirnya bertujuan untuk mencari pekerjaan dan uang, sedangkan apa yang dilakukan sekarang sudah bisa menghasilkan uang dengan bekerja, dengan bekerja remaja dapat memperoleh uang dari jeripayah sendiri sehingga dapat membantu perekonomian keluarga. 
menurut Antonius (2002) kemandirian secara psikologis dan mentalis yaitu keadaan seseorang yang dalam kehidupannya mampu memutuskan dan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. 
Dari definisi diatas kemandirian atau mandiri berarti mampu bertindak sesuai dengan keadaan tanpa meminta atau tergantung pada orang lain jadi jelaslah bahwa anak yang memutuskan untuk mandiri berarti ada tujuan tersendiri yang ingin dicapainya tanpa harus menyusahkan dan meminta bantuan dari orang lain.


PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penilitian ada beberapa faktor yang menyebabkan diskontinuitas atau ketidakberlanjutan pendidikan pada anak remaja di Desa Puuwulo Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe selatan meliputi: (1) ekonom, yang terdiri dari kurangnya pendapatan orang tua dan mahalnya biaya pendidikan. (2) Lingkungan sosial, yaitu pergualan di kalangan anak remaja dengan teman yang tidak lanjut kuliah maka kecenderungan anak akan mengikuti teman sepergaulannya yang tidak lanjut kuliah. (3) Minat Anak, meliputi kurangnya motivasi dan keinginan anak untuk kuliah serta keinginan anak untuk mandiri.
 
2. Saran
Dari hasil kesimpilan diatas, maka saran dari penulis yaitu: 
1. Bagi pemerintah Desa Puuwulo pembenahan dan pengarahan untuk masyarakat di bidang pendidikan segera dilaksanakan dan di prioritaskan mengingat adanya kecenderungan diskontinuitas atau ketidakberlanjutan remaja melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi dengan strategi yang baik untuk memberikan pemahaman bahwa pendidikan adalah senjata untuk bertahan hidup bukan demi mempertahankan hidup yang sekarang rela meninggalkan pendidikan. 
2. Bagi orang tua untuk memahami dan meresapi pentingnya pendidikan dalam kehidupan anak remaja dimasa yang akan datang, memberikan pengarahan dan pemahaman tentang pendidikan kepada anaknya serta mendukung anak untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. 
3. Bagi anak remaja Desa Puuwulo untuk memahami pendidikan sangat penting sebagai bekal kehidupan dimasa yang akan datang. Tuntutlah pendidikan setinggi-tingginya sampai ke jenjang pendidikan Perguruan Tinggi.
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